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4. lsi Penelitian

a. Abstrak

Hipertensi merupakan penyakit kronis yang melekat seumur hidup, tidak dapat
disembuhkan namun dapat dikendalikan dengan perbaikan pola hidup seperti; diet,
olahraga, manajemen stress, dan disiplin dalam mengkonsumsi obat. Pengobatan
hipertensi bertujuan untuk mempertahankan tekanan darah agar tetap stabil serta
mencegah komplikasi dan perburukan prognosis, oleh karena itu kepatuhan minum
obat adalah salah satu kunci umtuk dapat mengendalikan tekanan darah. Tujuan
penelitian ini adalah diketahuinya hubungan pengetahuan dengan kepatuhan minum
obat pada pasien Hipertensi di Puskesmas Pembantu Tanjung Agung Tanggamus
Tahun 2023. Metode; Penelitian ini dilakukan di komunitas, yaitu Puskesmas
pembantu yang ada di desa Rejosari. Metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pasien hipertensi sejumlah 180orang. Dengan sampel sebanyak 64 orang.
Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling. Pengumpulan data
menggunakan kusioner pengetahuan Hypertension Knowledge-Level Scale (HK-LS).
Uji analisis menggunakan Chi Square.Hasil; Hasil penelitian menjelaskan bahwa ada
hubungan pengetahuan dengan kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi (p
value=.0,000). Sehubungan dengan hasil tersebut hendaknya pasien dan keluarga
dapat mengakses berbagai sumber informasi sehingga dapat meningkatkan
pengetahuan terkait dengan penyakit hipertensi. Dengan pengetahun yang baik akan
berdampak terhadap kedisiplinan dalam mengkonsumsi obat.

Key word
Kepatuhan minum obat, hipertensi, pengetahuan

Latar Belakang

Sehat adalah hak setiap orang yang tentunya diinginkan oleh setiap individu.
Kesehatan menjadi aset yang perlu dijaga, dilindungi bahkan ditingkatkan oleh setiap
individu, kelompok maupun masyarakat. Namun seiring perkembangan zaman, baik
disadari maupun tidak seseorang cenderung menganut gaya hidup modern seperti
gemar mengonsumsi junk food, minuman beralkohol, kafein, kebiasaan merokok,
gemar mengkonsumsi makanan instan yang memiliki kandungan lemak dan natrium
tinggi, stress dan kurangnya aktifitas fisik diduga telah menyebabkan peningkatan
besar kasus kasus penyakit di Indonesia.

Pola penyakit di Indonesia mengalami transisi epidemiologi selama dua puluh
tahun terakhir, yakni dari penyakit menular yang semula menjadi beban utama
kemudian mulai beralih menjadi penyakit tidak menular. Kecenderungan ini
meningkat dan dapat mengancam sejak usia muda. Penyakit tidak menular yang
utama diantaranya diabetes melitus, kanker, penyakit paru obstruktif kronik, dan
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hipertensi (Sudarsono, E. K., Sasmita, J. F. & Handyasto, 2017). Hipertensi adalah
suatu kondisi dimana tekanan darah mencapai 130/90 mmHg setelah tiga kali
pengukuran tekanan darah.

Hipertensi sebagai penyebab utama kematian diseluruh dunia, hampir 8 juta
orang meninggal setiap tahunnya karena hipertensi (WHO, 2019). Oleh karena itu
apabila penanganannya tidak tepat maka akan menimbulkan komplikasi seperti
jantung koroner, sroke bahkan berujung pada kematian. Komplikasi hipertensi
bergantung kepada besarnya peningkatan tekanan darah dan lamanya kondisi tekanan
darah yang tidak terdiagnosis dan tidak diobati (Kemenkes, 2019).

World Health Organization (WHO) mengestimasikan saat ini prevalensi
hipertensi secara global sebesar 22% dari total penduduk dunia. Wilayah Afrika
memiliki prevalensi hipertensi tertinggi sebesar 27%. Asia Tenggara berada di posisi
ke-3 tertinggi dengan prevalensi sebesar 25% terhadap total penduduk. Hasil
Riskesdes 2018 menunjukan angka prevalensi hipertensi pada penduduk > 18 tahun
berdasarkan pengukuran secara nasional sebesar 34,11% . Provinsi Kalimantan
Selatan memiliki prevalensi tertinggi sebesar 44,13% diikuti oleh Jawa Barat sebesar
39,6%, Kalimantan Timur sebesar 39,3%.

Prevalensi pasien hipertensi di Lampung dilaporkan mengalami peningkatan.
Pasien hipertensi di Provinsi Lampung tahun 2021 tertinggi di Kabupaten Way Kanan
mencapai 35,5% Kabupaten Mesuji berada di posisi kedua sebanyak 33,8%, ketiga
Kabupaten Lampung Timur sebanyak 33,1% dan yang terendah ada pada Kota
Bandar Lampung sebanyak 23,6%. Untuk Kabupaten Tanggamus jumlah pasien
hipertensi mencapai kasus atau 26,4% (Dinkes Provinsi Lampung, 2021).

Hipertensi termasuk penyakit kronis yang melekat seumur hidup, tidak dapat
disembuhkan tetapi dapat dikendalikan dengan menjalani diet, olahraga, manajemen
stress, dan kedisiplinan mengkonsumsi obat. Pengobatan hipertensi bertujuan untuk
mempertahankan tekanan darah agar tetap stabil serta mencegah komplikasi dan
perburukan prognosis, oleh karena itu kepatuhan minum obat adalah salah satu kunci
untuk mengendalikan tekanan darah.

Kepatuhan pengobatan diartikan sebagai apa yang diinstruksikan dalam
pengobatan diikuti dengan baik. Sebaliknya, ketidakpatuhan pengobatan adalah
tindakan pasien hipertensi yang tidak dapat memenuhi pengobatan sesuai dengan
arahan dokter. Ketidakpatuhan pengobatan hipertensi dapat terjadi dalam hal
pencarian pengobatan, pemenuhan resep obat, ketepatan minum obat, dan pengecekan
kesehatan (Ihwatun, Siti, 2020).

Kepatuhan berperan penting dalam terapi pasien, ketikpatuhan memberikan
konsekuensi Klinis terhadap hasil terap, WHO (2019) menyatakan bahwa kepatuhan
merupakan salah satu hal yang penting selain aspek klinis pada terapi penyakit jangka
panjang termasuk hipertensi. Faktor lain yang mempengaruhi kepatuhan pasien
hipertensi antara antara lain tingkat pendidikan jenis kelamin, pengetahuan,
keterjangkauan akses ke pelayanan kesehatan, dukungan keluarga.
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Seseorang yang berpendidikan tinggi akan lebih patuh menjalani pengobatan
dibandingkan dengan yang berpendididikan rendah. Hal ini karena yang
berpendidikan tinggi memiliki pengetahuan yang tinggi tentang bagaimana menjaga
kesehatanya (Fitrina, Y & Harysko, 2014).

Pengetahuan merupakan aspek penting dalam menentukan tindakan
pengendalian hipertensi. Pengetahuan berhubungan dengan upaya pengendalian
hipertensi banyak orang yang belum mengetahui faktor risiko hipertensi dan
kebiasaan yang dapat menyebabkan hipertensi serta pengecekan tekanan darah secara
rutin sehingga banyak yang tidak melakukan upaya pengendalian hipertensi dengan
baik. Pengetahuan yang kurang tersebut dapat membuat seseorang tidak melakukan
pola hidup sehat dan pemeriksaan tekanan darah rutin. Hal tersebut dapat memicu
terjadinya peningkatan tekanan darah hingga menyebabkan komplikasi (Maulidah et
al., 2022).

Kepatuhan minum obat adalah faktor kunci dalam mencapai tekanan darah
untuk hipertensi yang resisten namun modifikasi gaya hidup mungkin diperlukan
untuk mengobati bentuk hipertensi yang lebih ringan (Indriansyah, 2021). Obat
antihipertensi berperan dalam menurunkan angka kejadian komplikasi yang
diakibatkan tidak stabilnya tekanan darah (Anwar & Masnina, 2019).

Berdasarkan Riskesdas 2018, pasien hipertensi di Indonesia yang patuh minum
obat sebesar 53,74%, tidak rutin minum obat sebesar 32.27%, dan sisanya 13,33%
tidak pernah minum obat. Dari yang tidak rutin minum obat alasan yang terbanyak
yaitu merasasudah sehat sebesar 59,8%. Sedangkan tingkat kerutinan pasien
hipertensi melakukan cek tekanan darah 9,8% rutin melakukan cek tekanan darah,
46,2% kadang-kadang, dan 44% tidak pernah melakukan cek tekanan darah.

Beberapa factor yang berhubungan dengan kepatuhan pasien dalam
menjalankan pengobatan diantaranya adalah; pendidikan, pengetahuan, motivasi,
penyakit, pengalaman, dan dukungan keluarga (Niven, 2008). Teori ini sejalan
dengan Sukma, A. N., Widjanarko, B., dan Riyanti (2018) di Pustu Pananaran Kota
Semarang, hasil penelitian menjelaskan bahwa variabel yang berhubungan dengan
kepatuhan pasien hipertensi dalam melakukan terapi antara tingkat Pendidikan
responden, pengetahuan responden, keyakinan responden, motivasi responden dan
dukungan keluarga, dan yang tidak berhubungan antara lain usia, jenis kelamin,
pekerjaan, dukungan petugas kesehatan, dan akses pelayanan kesehatan.

Sementara Pratiwi (2020) dalam sebuah penelitian ynag dilakukan di Klinik
Pratama GKI Jabar Jakarta Pusat menjelaskan bahwa variable yang hubungan dengan
kepatuhan pasien hipertensi dalam melakukan terapi antara lain tingkat pendidikan
terakhir, sosial ekonomi, tingkat pengetahuan, dan motivasi berobat terhadap
kepatuhan menjalani pengobatan. Panelitian serupa oleh Fitria NA, Wahiduddin
(2014) menginformasikan bahwa faktor signifikan yang berpengaruh terhadap
kepatuhan pasien antara lain motivasi, dukungan petugas, pendidikan, dan dukungan
keluarga. Pada faktor keterjangkauan akses pelayanan kesehatan dengan kepatuhan
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minum obat pada pasien hipertensi tidak ada hubungan (P value = 0,588).

Studi pendahuluan yang dilakukan di Pustu Tanjung Agung Tanggamus
didapat bahwa hipertensi masuk 10 penyakit terbanyak dan setiap tahun terjadi
peningkatan. Tahun 2019 jumlah kasus mencapai 580 dan meningkat pada tahun
2020 menjadi 620 kasus, dan tahun 2021 mencapai 694 kasus, catatan terahir bulan
November 2022 jumlah kasus mencapai 720 kasus. Wawancara terhadap 10 pasien
hipertensi menginformasikan bahwa tujuh orang diantaranya menyatakan tidak
minum obat secara teratur dengan alasan kondisi sudah membaik selain alasan lupa
karena sibuk dengan aktifitas, tiga diantaranya minum obat teratur sesuai anjuran
petugas kesehatan. Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan pengetahuan dengan kepatuhan
minum obat pada pasien hipertensi di Pustu Tanjung Agung Tanggamus Tahun 2023”

. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain Cross Sectional.
Sebagai variabel Independen adalah pengetahuan dan variabel Dependen adalah
kepatuhan minum obat. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien hipertensi
pada 3 bulan terakhir (Desember-Februari sebanyak) 180 orang, dengan sampel
sebanyak 64 orang yang diambil dengan purposive sampling. Pengambilan data
dilakukan dengan pemberian kuesioner yang berisi sejumlah pertanyaan terkait
dengan pengetahuan tentang Hipertensi, dan pertanyaan yang berkaitan dengan
kepatuhan minum obat. Seluruh pertanyaan telah melewati uji validitas dan
reliabilitas. Analisis data univariat menggunakan distribusi frekuensi, sedangkan
analisis bivariat menggunakan uji Chi Square. Seluruh proses pengambilan data
dilakukan dengan mempertimbangkan etik penelitian.

Hasil
1. Pengetahuan

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan

Pengetahuan Frek %
Baik 44 68,8
Cukup 20 31,3
Total 64 100

Tabel 1menjelaskan bahwa lebih dai sebagian besar responden memiliki
pengetahuan baik, yaitu sebanyak 44 responden (68,8%) dan responden dengan
pengetahuan cukup sebanyak 20 responden (31,3%).
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2. Kepatuhan minum obat

Table 2. Distribusi Responden Berdasarkan Kepatuhan Minum Obat

Dukungan Keluarga Frek (%)
Patuh 43 67,2
Tidak Patuh 21 32,8
Total 64 100%

Tabel 2 menjelaskan bahwa bahwa lebih dari sebagian besar responden dalam
kategori patuh, yaitu sebanyak 43 responden (67,2%), dan 21 responden (32,8%)

dalam kategori tidak patuh.

3. Hubungan pengetahuan dengan Kepatuhan minum obat

Tabel 3. Hubungan pengetahuan dengan Kepatuhan minum obat

Pengetahuan Kepatuhan Minum Obat P-
Patuh Tidak Patuh n % Value
n % n %
Baik 42 95 2 5 44 100
Cukup 1 5 19 95 20 100 0,000
Total 43 67 21 33 64 100%

Tabel 3 menginformasikan bahwa responden dengan pengetahuan baik 21 kali
lebih banyak yang patuh, sementara responden dengan pengetahuan cukup tiga
kali lebih banyak yang tidak patuh. Hasil uji statistic diperoleh nilai pvalue=

0,000. Artinya ada hubungan pengetahuan dengan kepatuhan minum obat.

4. Hubungan pengetahuan dengan Kepatuhan minum obat

Tabel 3. Hubungan pengetahuan dengan Kepatuhan minum obat

Pengetahuan Kepatuhan Minum Obat P-
Patuh Tidak Patuh n % Valu
n % n % e
Baik 42 95 2 5 44 100
Cukup 1 5 19 95 20 100 0,000

Total 43 67 21 33 64 100%
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Tabel 3 menginformasikan bahwa responden dengan pengetahuan baik 21 kali lebih
banyak yang patuh, sementara responden dengan pengetahuan cukup tiga kali lebih
banyak yang tidak patuh. Hasil uji statistic diperoleh nilai pvalue= 0,000. Artinya
ada hubungan pengetahuan dengan kepatuhan minum obat.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis diketahui diketahui bahwa desponden dengan
pengetahuan baik 21 kali lebih banyak yang patuh, sementara responden dengan
pengetahuan cukup tiga kali lebih banyak yang tidak patuh. Hasil uji statistik Chi-
Square didapatkan hasil p value > 0,05 yaitu p = 0,000 yang berarti ada hubungan
pengetahuan dengan kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi di Pustu Tanjung
Agung Tanggamus Tahun 2023. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Niven tentang
factor yang menyebabkan kepatuhan seseorang dalam menjalankan program terapi
salah satu diantaranya adalah “Tingkat pengetahuan”.

Pengetahuan sangat dibutuhkan agar masyarakat dapat mengetahui mengapa
mereka harus melakukan suatu tindakan sehingga perilaku masyarakat dapat lebih
mudah untuk diubah ke arah yang lebih baik (Bakhtiar, 2010). Informasi yang
berhubungan dengan hipertensi sangat bermanfaat bagi pasien dan keluarga, karena
dapat menambah wawasan dan pengetahuan pasien. Informasi yang diperoleh secara
lengkap maka dapat meningkatkan kesadaran, dan kemampuan responden dalam
menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari hari. Dalam hal ini
kepatuhan pasien dalam minum obat sesuai dengan intruksi tenaga Kesehatan.

Pengetahuan yang diperoleh secara komprehensif termasuk informasi yang
berhubungan pentingnya pengobata hipertensi, akan berdampak terhadap kepatuahn
pasien dalam minum obat. Sejalan dengan Annisa & Ansar (2013) menginformasikan
bahwa pengetahuan penderita hipertensi akan sangat berpengaruh pada sikap untuk
patuh berobat karena semakin tinggi pengetahuan maka keinginan untuk patuh berobat
juga semakin meningkat. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian Ahmed Abdalla
Mohamed Gaili, Sundos Qasim Al-Ebraheem (2016) yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh signifikan antara tingkat pengetahuan terhadap kepatuhan pengobatan pada
pasien hipertensi. Penelitian ini berbeda dengan penelitian (Mbakurawang & Agustine,
2018) yang menyatakan tidak terdapat hubungan yang signifikasn antara pengetahuan
dan tingkat kepatuhan pasien hipertensi dengan hasil analisis p=0,476 (>0,05),
penelitian sejalan disebabkan pengetahuan merupakan salah satu factor yang
berhubungan dengan kepatuhan. Diperkuat dengan hasil penelitian (Nasinta, Yola and
Yuswantina, 2021) yang menyatakan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan pasien hipertensi terhadap penggunaan obat antihipertensi dengan
kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi (p value= 0,534).

Hipertensi adalah penyakit yang tidak dapat disembuhkan, akan melekat seumur
hidup, namun demikian tekanan darah dapat dikontrol sehingga pasien dapat hidup
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beradaptasi dengan hipertensi. Kemampuan pasien dalam beradaptasi dengan sakitnya
dan mampu hidup survive sangat dipengaruhi oleh bagaimana cara pasien melakukan
manajemen pengobatannya. Kemampuan manajemen tersebut erat kaitannya dengan
seberapa besar pengetahuan yang dimiliki. Secara naluriah bahwa Ketika seseorang
mendapat sebuah ancaman (sakit) maka orang tersebut akan melakukan sebuah
tindakan agar terhindari dari ancaman tersebut. Begitupun dengan pengethauan, ketika
seseorang tahu bahwa hipertensi dapat menyebabkan strok bahkan ancaman kematian,
maka orang akan berusaha semaksimal mungkin agar terhindar dari stroke atau
kematian, kondisi ini biasanya dapat dilihat dari kepatuan seseorang dalam minum obat
hipertensi.

Pengobatan yang dijalankan dengan disiplin akan meningkatkan kualitas hidup
pasien hipertensi, oleh karena itu pasien perlu memahami tujuan pengobatan, fungsi
obat bagi tekanan darahnya, dan dosis dan waktu yang tepat untuk meminum obat. Hal
ini erat kaitannya dengan sebera banyak informasi yang diperoleh, karena sedikit atau
banyak informasi yang diperoleh akan membentuk pemahaman dan kesadaran, dan
sikap inilah yang akan mengintruksikan otak untuk menerapkan ke dalam kehidupan.
Dengan kata lain semakin baik tingkat pengetahuan seseorang, maka akan semakin
baik pula perilaku yang ditampilan.

Namun demikian, memperhatikan sebaran dara bivariat bahwa dari 42
responden dengan pengetahuan baik, terdapat dua respoden yang tidak patuh minum
obat, hal ini bisa saja terjadi mengingat pengetahuan bukan satu satunya factor
penyebab, bahwa ada banyak factor yang mempengaruhi kepatuhan. Pengetahuan yang
baik tetapi tidak patuh dalam menjalankan pengobatan, hal ini bisa disebabkan karena
factor lupa atau justru merasa badan sudah tidak ada keluhan sehingga merasa tidak
membutuhkan obat lagi, atau bisa jadi karena merasa bosan dengan dengan pengobatan
dan sakitnya sehingga cenderung bersikap masa bodo. Pada kondisi ini pasien dan
keluara tetap perlu diberikan edukasi secara leboih spesifik terkait dengan penyakitnya.

Kesimpulan

Mengingat bahwa pengetahuan mempengaruhi kepatuhan seseorang dalam
mengkonsumsi obat, maka diharapkan pasien dan keluarga aktif dalam mencari
berbagai sumber informasi baik cetak mapun elektronik, mau menerima informasi baru
sehingga dapat meningkatkan pengetahuan tentang penyakit hipertensi. Selain aktif
dalam berbagai program Kesehatan yang diselenggarakan oleh puskesmas.
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